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ABSTRAK 

SINTESIS ARSITEKTUR LOKAL DAN MODERN PADA 

ATAP BANDARA BANYUWANGI DI BANYUWANGI  

Oleh 

Peter Christian  

2014420068 

 

Indonesia memiliki identitas sebagai bangsa yang kaya akan budaya, baik dalam 

kesenian, bahasa, maupun arsitektur. Namun dewasa ini, pergerakan ke arah langgam 

arsitektur modern tidaklah dapat dipungkiri. Dengan tren yang terjadi pada dewasa ini, 

arsitektur tradisional Indonesia, justru akan semakin pudar jika tidak dil akukan perpaduan 

arsitektur. Akan semakin susah untuk m empertahankan identitas lokal Indonesia jika 

terus menolak perkembangan zaman.  

Penulisan ini dilakukan dengan harapan agar dapat mengungkap sintesis arsitektur 

yang terjadi pada Bandara Banyuwangi dengan mengidentifikasi segala elemen-elemen 

arsitektur yang dimiliki oleh Bandara Banyuwangi. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metoda deskrips tif analitik dan interpretatif, 

dengan mengacu kepada teori dari berbagai data literatur seperti Archetypes, Pustaka 

Arsitektur Jawa, Jurnal-jurnal mengenai arsitektur Osing untuk m engerti karakter dari 

masing-masing langgam arsitektur. Teori tersebut digunakan untuk mengungkapkan 

fenomena sintesis pada Bandara Banyuwangi yang dilakukan dengan melakukan studi 

komparasi akan fungsi, bentuk, dan makna Bandara Banyuwangi yang diperoleh melalui 

observasi langsung di Bandara Banyuwangi.  

Dari penulusuran yang dilakukan akan mengungkap bahwa desain atap Bandara 

Banyuwangi merupakan sebuah hasil kajian akuturasi melalui proses sintesis an tara 

Arsitektur lokal dan Arsitektur Modern melalui konsep bentuk, material, dan konstruksi 

atap. Melalui komparasi tersebut juga akan mengungkap karakter arsitektur lokal ataupun 

modern yang lebih dominan dalam pembentukan wujud atap tersebut.  

Penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi rujukan untuk penelitian serupa 

lainnya di masa depan, dan juga dapat menyumbangkan informasi ke pemerintah daerah 

setempat untuk terus melestarikan budaya tradisional melalui desain yang sudah di 

sintesis sesuai dengan perkembangan zaman.  

 

 

Kata kunci: sintesis, modern, tradisional, jawa, osing, akulturasi, arsitektur 
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ABSTRACT 

 

ARCHITECTURAL SYNTHESIS BETWEEN THE LOCAL AND 

MODERNARCHITECTURE IN BANYUWANGI AIRPORT IN 

BANYUWANGI 
By 

Peter Christian  

2014420068 

 

Indonesia is known as a nation with diverse cultures, in terms of its arts, languages 

and architecture. However, the phenomenon of the shifting towards the modern style is 

certainly cannot be denied. With this trend, Indonesian traditional architecture will 

slowly fade if it does not assimilate with the current style. It will be difficult to maintain 

the true Indonesian local identity  if it keeps on rejecting the current development. 

This writing is written in the hopes of communicating the architectural synthesis 

that was done in Banyuwangi Airport by identi fying all of its elements that the airport 

possesses.  

The research was done with the method of analytical descriptive and interpretative, 

by referring to the theories of Archetypes, Pustaka Arsitektur Jawa, International 

Journals regarding Osing architecture to understand the characters of each style. These 

theories will be used to reveal the phenomenon of synthesis in Banyuwangi Airpotr by 

assessing through comparison of the function, form and meaning of the building by 

observing the object directly . 

This research is expected to reveal whether the Banyuwangi Airport is a product of 

acculturation through the process of synthesis between  the local architecture and the 

modern architecture through the concept of form, material, and construction of the roof . 

Through the comparison conducted, it will also reveal whether the traditional or modern 

style is more dominant in the formation of the roof.  

This research hoped to be reference for further research alike in the future, and to 

be able contribute information to the local government to continue preserving the 

traditional cultures through designs that is adjusted to the current style. 

 

 

Key words: synthesis, modern, traditional, Javanese, Osing, acculturation, architecture  
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GLOSARIUM 

Suku Osing : Suku sub-etnis Jawa yang merupakan penduduk asli 

Banyuwangi, di mana masyarakatnya merupakan campuran dari 

suku Jawa dan Madura  

Tikel Balung : Atap Tradisional dalam arsitektur Osing yang terbentuk dari 4 

rap, biasanya digunakan untuk Bale (ruang tamu) 

Cerocogan : Atap tradisional dalam arsitektur Osing yang terbentuk dari 3 

rap, biasanya digunakan untuk Jrumah (rumah dalam) 

Baresan : Bentuk atap paling sederhana dalam arsitektur tradisional Osing 

karena bentuknya menyerupai rumah kampung dalam arsitektur 

Jawa, terbuat dari 2 rap, dan biasa digunakan untuk Pawon  

(dapur) 

Rap : Satuan untuk jumlah bidang atap  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Dewasa ini, Indonesia melihat lunturnya budaya tradisiona l Indonesia sebagai 

akibat era globalisasi yang melanda seluruh dunia. Indonesia dengan lokasi yang 

strategis, memperbolehkan pertukaran barang dan ide dan juga perpindahan manusia. 

Dengan segala pertukaran tersebut, terjadi sebuah pergerakan akan masuknya  budaya-

budaya asing yang datang dari belahan dunia lain, tanpa mengindahkan budaya dan nilai-

nilai tradisional yang sudah ada di Indonesia. Hal ini diperkuat dengan adanya 

globalisasi, di mana pertukaran ide dapat dilakukan dengan mudah melalui elektronik. 

Budaya yang datang dari barat cenderung lebih m odern dibandingkan budaya asli 

Indonesia. Pada saat ini, fenomena yang terjadi adalah budaya modern dianggap lebih 

unggul, dan pada saat yang bersamaan, budaya tradisional dianggap terbelakang.  

Arsitektur sebagai representasi akan peradaban kebudayaan, juga mengalami 

fenomena yang sama. Arsitektur dapat terjadi sebagai produk akan akal manusia, maka 

ketika adanya pergeseran ide pada manusia tersebut, maka terjadi pula pergeseran 

langgam yang terjadi. Arsitektur Tradisional dan Modern cenderung diposisikan sebagai 

antithesis , di mana mereka berbicara dua bahasa yang berbeda, dengan material dan 

teknologi yang mungkin pula berbeda. Arsitektur Tradisional merupakan bentukan 

arsitektur yang diturunkan  dari satu generasi ke generasi selanjutnya (Rapoport, 1960). 

Arsitektur modern merupakan sebuah fasa di mana fokus utama dari desain adalah ruang. 

Menurut Rayner Banham, arsitektur modern lebih menekankan pada kesederhanaan suatu 

desain. Dengan berkembangnya arsitektur modern di Barat, arsitektur di Indonesia juga 

mengalami pergeseran akan ide dan langgam ke arah arsitektur modern. Dan seiring 

masuknya langgam arsitektur modern ke dalam bangunan-bangunan masa kini, semakin 

banyak karya arsitektur yang tidak menengahkan unsur lokalitas. 

Secara keseluruhan, hal ini berakibat pada bentukan arsitektur di berbagai belahan 

dunia menjadi “internasional” yang membuatnya cenderung mirip antara satu dan yang 

lainnya, tanpa ada konstekstualitas untuk membedakan bangun an di satu daerah dan yang 

lainnya. Hal ini cukup disayangkan karena Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan 

budaya dan nilai sejarah, seharusnya dapat menggunakan kekayaan tersebut sebagai nilai 

tambah dalam desain arsitekturnya. Nilai lebih yang dimiliki Arsitektur di Nusantara 
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adalah adanya hubungan antara bangunan dengan alam yang mengelilinya, seperti yang 

terdapat pada arsitektur Jawa. 

Menurut Mangunwijaya, yang ada pada arsitektur Barat hanyalah perbedaan 

prinsip dengan arsitektur lokal, namun bukanlah satu-satunya kebenaran arsitektur. 

Identitas arsitektur tradisional Indonesia terbentuk berdasarkan bentukan atap dan rumah 

panggung yang sangat beragam, dari bentuk atap Rumah Gadang yang berbentuk miring 

dan lancip hingga ke atap rumah tradisional Sum ba yang menjulang hingga 20 meter. 

Keberagaman bentuk atap yang terlahir di belahan nusantara ini adalah karena 

kebudayaan yang beragam dan sangat unik, didukung oleh elemen fisik seperti iklim dan 

ketersediaan material yang mempengaruhinya.  

Eko Prawoto (2013) menyatakan bahwa: “Bagi Mangunwijaya, arsitektur adalah 

sarana untuk menyadari keadaan diri, harga diri dan identitas diri, sehingga kita bisa 

berkomunikasi dengan bangsa lain secara setara .” Arsitektur tradisional memiliki nilai 

filosfis yang tinggi, sehingga sebuah atap bukan hanya pelindung, akan tetapi di balik 

bentukan fisiknya tersirat nilai dan makna yang lebih tinggi dari itu. Atap arsitektur Jawa 

merupakan simbolisasi akan hubungan manusia dengan tuhannya. Sehingga untuk atap 

yang fungsinya sakral, maka bentukannya lebih meruncing ke atas. Menurut Prijotomo 

(2013), arsitektur Nusantara ini justru setara dengan arsitektur Barat. 

Dalam pasang surut arsitektur Indonesia, arsitek di Indonesia kesulitan untuk 

menyeimbangi kedua langgam tersebut. Banyak rumah-rumah di Indonesia yang lambat-

laun meninggalkan bentuk-bentuk tradisional tersebut, dan berpindah ke bentuk modern. 

Makna dari sebuah atap telah hilang, dan bentukan yang tercipta hanyalah karena 

berdasarkan keindahan dan ke-efektivitasan. Alhasil jiwa dari arsitektur lokal tersebut 

hilang. Dewasa ini bangunan dengan atap dak beton mulai melanda di Indonesia daripada 

bentukan atap tradisional, meskipun pada dasarnya atap dak beton kurang 

menguntungkan dengan kondisi cuaca yang cenderung tropis.  

Seiring arus globalisasi khususnya di bangsa ini, masyarakat Indonesia 

bertanggung jawab untuk melestarikan budaya berarsitektur tradisional yang tetap relevan 

dengan perkembangan zaman sekarang. Arsitek sebagai subyek atau pelaku untuk 

mewujudkan karya arsitektur harus mempertimbangka identitas kelokalan tersebut. 

Pemikiran tersebut harus menggandengkan dengan langgam m odern melalui poses 

sintesis sehingga kedua langgam tersebut dapat berjalan bersama -sama untuk 

mengembalikan jati diri arsitektur nusantara . Arsitektur tradisional pun juga tidak dapat 

terus-menerus dibiarkan sesuai bentukan asalnya layaknya ratusan tahun lalu karena 
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zaman pun terus berubah. Penemuan material bukanlah sebuah ketabuan yang harus 

ditolak, namun digunakan tepat pada takarannya. Dengan begitu, bentukan tradisional 

Indonesia tersebut tetap dapat diterima oleh masyarakat.  

Bandara Banyuwangi merupakan bangunan terminal bandara yang baru saja 

dibangun kembali oleh Andra Matin dengan bentuk atap yang menonjol, karena berbeda 

dengan proyek pembangunanan terminal bandara baru lainnya di Indonesia. Bangunan 

bandara di daerah lain di Indonesia berlomba-lomba bertanding untuk terlihat modern dan 

tampak futuristik, tanpa mengindahkan kekayaan budaya dan filosofi arsitektur Indonesia. 

Bangunan ini mengangkat nilai dan karakter arsitektur lokal ke dalam bangunannya, 

khususnya pada bentukan pelingkup atas dari bangunan tersebut. Dengan fenomena yang 

telah dipaparkan di atas, maka Bandara Banyuwangi di Banyuwangi, Jawa Timur, 

menjadi suatu contoh bangunan yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut mengenai kajian 

sintesis arsitektur lokal dan modern.  

1.2. Rumusan Masalah 

Peninjauan pada obyek Bandara Banyuwangi ini didasari karena adanya tanda 

sintesis langgam modern dan tradisional pada arsitekturnya. Maka pe rtanyaan yang 

timbul dari studi kasus ini adalah: 

a. Apa yang dimaksud dengan sintesis arsitektur lokal dan modern pada penelitian 

ini? 

b. Bagaimana konsep lokal budaya dan arsitektur yang mempengaruhi wujud atap 

Bandara Banyuwangi?  

c. Bagaimana dominansi sintesis arsitektur lokal dan modern pada atap Bandara 

Banyuwangi di Banyuwangi? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati pola tatanan fisik yang terjadi pada 

atap Bandara Banyuwangi dengan tujuan agar:  

- Memahami mengenai sintesis arsitektur secara umum dan pada Bandara 

Banyuwangi dan mendalami ciri khasnya sebagai upaya dalam pembentukan 

identitas arsitektur Bandara Banyuwangi.  

- Mengidentifikasi ornamen maupun elemen yang mana merupakan hasil dari 

adaptasi dari arsitektur tradisional dan modern. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini berharap dapat mengisi khasanah ilmu pengetahuan 

arsitektur baik dala ranah teoritik dan metodologi terhadap para stakeholder  yang antara 

lain: 

- Masyarakat Umum dan Arsitek Lainnya 

Dapat memperoleh pemetaan antara sintesis arsitektur tradisional dan modern agar 

dapat menambah wawasan masyarakat akan budaya berasistektur lokal dan 

sebagai pedoman kepada arsitek agar dapat membangun arsitektur yang modern 

namun mempertahankan nilai-nilai ketradisionalannya dengan harapan agar 

tercipta sebuah identitas arsitektur tradisional tanpa menolak laju perkembangan 

jaman agar pariwisata berbasis budaya dapat terus berkembang di Indonesia. 

- Pemerintah Setempat 

Dapat menambah informasi dan kiat-kiat yang dapat dilakukan untuk meles tarikan 

Arsitektur Osing tanpa menghilangkan unsur modern pada proyek-proyek 

selanjutnya oleh pemerintah setempat. 

 

1.4. Lingkup Penelitian 

Bahasan penelitian ini akan menelaah 2 hal, yaitu obyek formal (aspek) dan obyek 

material (obyek bangunan) dan aspek, di mana objek merupakan aspek merupakan 

substansi dan objek merupakan benda yang diteliti. 

1.4.1. Lingkup Materi 

Pembahasan ini didasarkan dari metoda deskriptif analitis interpretatif. Deskriptif 

yaitu penjelasan akan obyek bahasan melalui observasi kondisi eksisting pada saat survey 

dan direkam melalui media foto, dan juga mengacu pada gambar kerja, dan data lainnya. 

Pembahasan dilakukan secara objektif dan tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan. Analisis Interpretatif adalah penguraian akan hasil observasi atas berbagai 

bagiannya dan ditelaah sesuai dengan literatur untuk mendapatkan pengertian dan 

pemahaman yang menyeluruh akan bangunan dan dikaji untuk penggolongan langgam  

arsitekturnya. Lingkup pembahasan akan bangunan ini akan difokuskan pada semua 

elemen atap secara arsitektural dan struktural pada Terminal Bandara Banyuwangi, 

karena bentuk atap dan arsitektur panggung menjadi salah satu ciri utama dalam 

memahami arsitektur lokal. Hal ini juga mencakup makna dan konsep dari atap bangunan 
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tersebut, yang didapat melalui wawancara dengan arsitek, pihak di lokasi, dan juga 

pemerintah setempat. 

1.4.2. Lingkup Lokasi  

Lingkup obyek material dari penelitian ini adalah atap bangunan terminal 

penumpang Bandara Banyuwangi dengan batasan yang akan dijelaskan lebih lanjut pada 

materi selanjutnya. Bangunan Terminal Bandara Banyuwangi berlokasi di Jalan Pantai 

Blimbingsari, Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi.  

 

 

Gambar 1.1. 

 

 
 

Gambar 1.2. 
 

 

Gambar 1.3. 

 

 

Gambar 1.4. 

Gambar 1.1. Lokasi Bandara Banyuwangi 

Sumber: Google Maps (2018) 

Gambar 1.2. Peta Lokasi Tapak Arsitektur 

Sumber: Google Maps (2018) 

Gambar 1.3. Perspektif Bandara Banyuwangi 

Sumber: tribunnews.com (2018) 

Gambar 1.4. Inner Court Bandara 

Sumber: airmagz.com (2018) 
 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara sebagai berikut:  

- Observasi langsung pada objek bahasan. Penulis melakukan tinjauan untuk dapat 

melihat kondisi eksisting akan bangunan tersebut dan agar dapat merasakan 

pengalaman ruang dari ruang-ruang yang ada di dalamnya.  
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- Wawancara dengan narasumber. Penulis melakukan wawancara dengan arsitek 

maupun oknum-oknum yang menguasai arsitektur tradisional Osing agar dapat 

memperoleh informasi tambahan mengenai bangunan untuk hal-hal yang tidak 

tampak secara fisik. 

- Mengacu pada literatur, untuk mendapat informasi tertulis mengenai pengertian 

proses sintesis arsitektur dan menelaah preseden, begitu pula berbagai informasi 

mengenai obyek arsitektur yang mencakup sejarah dan latar belakang lainnya, dan 

literatur mengenai arsitektur tradisional Osing. 

 

1.5.2. Teknik Analisis 

Analisis dilakukan setelah pengumpulan segala informasi dari lapangan telah 

selesai dilakukan dan dibukukan dengan sistematis. Tahap selanjutnya adalah analisis 

interpretatif, yaitu menguraikan hasil observasi tersebut dan dibandingkan dengan teori 

dari literatur. Melalui perbandingan tersebut, maka akan didapat sebuah kesimpulan dari 

telaah mengenai arsitektur lokal dan modern ini.  

1.5.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang diperlukan untuk dapat menyelesaikan penelitian pada bangunan 

Bandara Banyuwangi ini adalah antara lain: 

- Literatur 

Beberapa sumber literatur digunakan untuk mendapatkan kajian teoritik. 

Archetypes in Architecture  untuk mempelajari pembagian bangunan, House Form 

and Culture untuk mempelajari budaya dalam arsitektur, Pustaka Budaya & 

Arsitektur Jawa untuk mempelajari arsitektur tradisional Jawa, dan jurnal-jurnal 

internasional lainnya untuk mempelajari tentang sintesis arsitektur lokal dan 

modern. 

- Alat pengukuran  

Pengukuran langsung pada obyek penelitian dengan menggunakan laser distance 

meter. Laser distance meter  ini merupakan perangkat yang dapat mengukur 

dengan laser hingga jarak 50 meter. Alat ini digunakan dengan alasan nilainya leih 

akurat daripada alat ukur lainnya. Pengukuran dilakukan untuk mengukur jarak 

layaknya floor to ceiling, jarak as kolom, panjang-lebar ruangan, dll. sehingga 

mendaptkan luasan bangunan secara total.  
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Gambar 1.5. Laser Distance Meter 

Sumber: bukalapak.com (2018) 

 

- Alat perekam suara 

Alat perekam suara dari telepon genggam digunakan untuk merekam  wawancara 

yang dilakukan dengan para narasumber.  

- Kamera 

Kamera dari telepon genggam digunakan untuk merekam gam bar observasi  

- Alat tulis 

- Laptop 

- Media penunjang lainnya 

 

1.5.4. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan dari awal hingga akhir dengan 

urutan sebagai berikut: 

1. Menentukan topik pembahasan  

2. Mengumpulkan fenomena yang menjadi landasan urgensi untuk pembahasan  

3. Mendefinisikan pengertian dan tipologi dalam arsitektur modern dan arsitektur 

tradisional dan juga sintesis dalam arsitektur 

4. Melakukan observasi kualitatif dengan metoda wawancara dengan masyarakat 

atau anggota pemerintah setempat dan pengamatan di lapangan 

5. Melakukan observasi kuantitatif dengan pengukuran di l apangan 

6. Melakukan wawancara dengan pihak arsitek sebagai perencana untuk 

mendapatkan informasi lainnya yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan 

di lapangan 

7. Melalukan analisis terhadap sintesis yang dilakukan pada obyek pembahasan  

8. Menarik kesimpulan dari analisis sintesis arsitektur 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Topik 

Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern Pada Atap Bandara Banyuwangi  

Latar Belakang 

a. Arsitektur Tradisional mulai ditinggalkan seiring 

berkembangnya arsitektur modern 

b. Pulau Jawa sebagai pusat kebudayaan Indonesia 

kesulitan menyeimbangi modernisasi 

Rumusan Masalah 

Bandara Banyuwangi menunjukan indikasi terjadinya 

sintensis arsitektur modern dan tradisional. 

Tujuan Penelitian 

- Dapat mengidentifikasi dan mendefinisikan sintesis 

arsitektur modern dan tradisional 

- Memetakan elemen-elemen tradisional dan modern 

pada Bandara Banyuwangi  

Studi Literatur 

- Archetypes in Architecture (untuk 

mempelajari tentang pembagian 

bangunan) 

- House Form and Culture , Amos 

Rapoport (untuk mempelajari budaya 

dalam arsitektur) 

- Pustaka Budaya & Arsitektur Jawa 

(untuk mempelajari arsitektur Jawa) 

- SNI (untuk mempelajari peraturan 

desain bandara di Indonesia) 

- Jurnal Internasional (untuk referensi 

lebih lanjut) 

Observasi 

- Peninjauan ke lokasi 

- Pengukuran 

- Pemotretan 

- Wawancara dengan 

narasumber sesuai bidang 

masing-masing 

- Penggambaran ulang  

- Dokumentasi penelitian 

 

Analisis Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern pada Atap 

Bandara Banyuwangi di Banyuwangi 

Kesimpulan 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

BAB I – Pendahuluan 

Bab ini mencakup sebuah gambaran besar akan penulisan ini, yang mengacu pada 

fenomena yang terjadi di Indonesia yang patut diangkat melalui latar belakang,  beserta 

juga manfaat dan tujuan dari penulisan ini. Bab ini juga menjelaskan secara detail metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini. Hal ini disimpulkan dalam  

kerangka penelitian. 

BAB II – Kajian Teoritik 

Bab ini menjelaskan teori mengenai kedua budaya dan arsitektur yang bersintesis 

dalam obyek bangunan, yaitu langgam modern dan tradisional Jawa dan Osing. Dalam 

masing-masing langgam tersebut dijelaskan sejarahnya, filosofinya, dan konstruksinya. 

Selain itu akan dijelaskan juga proses akulturasi dan sintesis beserta contoh -contoh nyata 

pada masing-masing kasus. 

BAB III – Arsitektur Bandara Banyuwangi 

Bab ini mengungkapkan kajian dan analisis deskriptif akan arsitektur bangunan 

Bandara Banyuwangi melalui penjabaran hasil observasi berupa data lapangan beserta 

informasi lainnya dari literatur mengenai Bandara Banyuwangi. Bab ini mencakup 

sejarah dari Bandara Banyuwangi, kondisi lingkungan sekitar, bentuk bangunan secara 

keseluruhan, dan juga observasi secara detail pada masing -masing ruang yang menyusun 

Bandara ini. 

BAB IV – Sintesis Arsitektur Modern dan Tradisional pada Bandara Banyuwangi 

 Bab ini menjabarkan analisis pola ruang, ornamen-ornamen, bentuk bangunan, 

dan fasad yang dikaji berdasarkan landasan teoritik, yaitu langgam arsitektur modern dan 

lokal. 

BAB V – Temuan, Kesimpulan, dan Saran 

Bab ini merupakan rangkuman dari keseluruhan pembahasan.  Rangkuman ini 

didasarkan dari analisis dari semua observasi lapangan dan didasari oleh ilmu teoriti k 

yang telah diperoleh untuk menjawabpertanyaan riset yang telah diajukan.  
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Daftar Pustaka dan Lampiran 

Daftar Pustaka berisi daftar literatur yang digunakan selama penulisan ini. 

Lampiran berisi tabel rangkuman dan data-data pelengkap lainnya yang membantu dalam 

proses observasi dan analisis.  
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